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Lamp 
Hal Referensi PP Perdalin. 

Kepada Yth. 

Dr. Daeng M Faqih, SH, MH 

Ketua Umum Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia ( PB IDI ) 

di 

Tempat

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan terbitnya Surat PB IDI Nomor 05964/PB/A.3/12/2021 tanggal 22 

Desember 2021 perihal Perintah Organisasi, yang disadari akan memberikan dampak besar di 

tataran praktis, maka perkenankan kami menyampaikan beberapa asupan berdasarkan kaji 

risiko dan referensi Pengurus Pusat Perhimpunan Pengendalian Infeksi Indonesia (PP. 

PERDALIN):

1. Mengingat bahwa varian Omicron dilaporkan lebih mudah menular, kami setuju 

bahwa dokter dalam menjalankan profesinya wajib untuk:

a. Menjaga keselamatan diri 
kewaspadaan dan kecematan dalam melakukan triage sebagai langkah deteksi

dini pasien Covid-19 terutama varian Omicron, melalui pemeriksaan fisik dan 

modalitas penunjang.
b. Mendapatkan vaksinasi Covid-19 hingga dosis ketiga dengan segera. 
c. Meningkatkan kepatuhan terhadap protokol kesehatan (termasuk menjaga 

kebersihan tangan) dan perlindungan diri (menggunakan masker dengan

benar) terutama ketika berinteraksi dengan sesama tenaga kesehatan maupun 

sebagai keutamaan serta meningkatkan

interaksi sosial di masyarakat.
d. Melaporkan apabila melihat timbulnya kasus baru yang dicurigai akibat varian

Omicron untuk dilakukan WGS. 

e. Mengurangi mobilisasi.

2. Terkait penggunaan APD, dengan mempertimbangkan bahwa penularan virus SARS 

CoV-2 selain kontak langsung juga melalui cairan respirasi dalam partikel droplet

atau aerosol, dengan port d' entry adalah hidung, mata dan mulut, maka perkenankan

kami menyampaikan bahwa sejak awal pandemi Covid-19 hingga saat munculnya

varian Omicron saat ini, WHO tidak pernah merekomendasikan penggunaan 

cover allhazmat dalam menjalankan perawatan pasien Covid-19. 



Rekomendasi WHO 12 Juli 2021, mengarahkan bahwa APD yang digunakan adalah

APD berbasis pencegahan transmisi (transmission based precaution). Dalam hal ini, 

terutama adalah penggunaan masker dan gaun pelindung, sedangkan APD lain 

disesuaikan dengan jenis tindakan yang akan dikerjakan. Jika melaksanakan 

pelayanan pada pasien Covid-19 tanpa tindakan aerosol cukup masker medis, 
sedangkan untuk tindakan penghasil aerosol menggunakan masker respirator 

partikulat (N9S/sejenis). Untuk perlindungan badan disarankan menggunakan gaun 
pelindung, dapat reuseable ldisposable, sedangkan cover alll hazmat tidak

direkomendasikan, karena:

a. Tidak lebih aman daripada gaun karena berisiko self-contamination jika 

petugas tidak faham bagaimana cara melepas dengan benar.
Bahan yang waterproof dan desain cover all membuat tidak nyaman karena

panas dan menyulitkan gerak petugas 
C. Kurang sesuai dengan azas cost effectiveness.
d. Berpotensi terjadi penambahan volume limbah medis. 

b. 

Terkait varian Omicron, WHO memberikan update rekomendasi tanggal 22 Desember

2021 terkait penggunaan masker sebagai berikut: 
a. Masker yang disarankan adalah respirator (FFP2, FFP3, NIOSH approved N95 

atau yang sejenis/lebih tinggi) atau masker medis bersama APD lain (gaun, 

sarung tangan dan pelindung mata), dalam menangani pasien suspek dan 

confirm Covid-19.

Penggunaan respirator disarankan pada kondisi ventilasi yang buruk atau 

ventilasi tidak dipelihara dengan baik, dan proteksi yang lebih tinggi untuk

tenaga kesehatan. 

b. Respirator seharusnya dipakai saat melakukan tindakan penghasil aerosol, dan 

jika bekerja di ruangan intensi

dilakukan tindakan penghasil aerosol.

c. Masker yang digunakan harus dipastikan fit tidak terdapat kebocoran sekitar

masker dan tetap mematuhi kewaspadaan yang lain.

semi-intensif dan emergensi dimana sering

3. Terkait hal pemeriksaan swab rutin (antigen atau PCR) setiap 2 minggu sekali, hingga 

saat ini kami belum berhasil menemukan pedoman terkait. Dalam memberikan 
perlindungan bagi semua tenaga kesehatan, pada tanggal 2 februari 2021 WHO telah 

mengeluarkan rekomendasi bahwa pencegahan Covid-19 harus dilakukan berdasarkan

kaji risiko secara terukur. Tingkat risiko dapat dibagi menjadi risiko rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi. Perlindungan yang diberikan mengikuti hierarchy of controls 

yaitu meliputi perbaikan sarana (engineering/environmental controls), administrative
controls termasuk pengaturan jam dan tempat kerja, penggunaan APD yang optimal, 

dan pelaksanaan kewaspadaan isolasi. Untuk pemeriksaan antigen/PCR Covid-19 

sebagai skrining tenaga kesehatan, dapat dilakukan berdasarkan tingkat risiko yang 
dihadapi (diketahui antara lain melalui risk assessment dan contact tracing), jadi tidak

dikerjakan secara rutin dan menyeluruh pada semua dokter. 



Pada tanggal 23 Desember 2021 terkait varian Omicron, WHO menekankan 

pentingnya vaksinasi hingga suntikan ketiga dan implenmentasi hierarchy of controls, 
termasuk pembatasan pintu akses ke fasilitas Kesehatan hingga memungkinkan 

skrining aktif terhadap petugas, pengunjung terhadap kepatuhannya menggunakan 

masker dan menjaga jarak.

Adapaun jika swab rutin tiap 2 minggu ini dilaksanakan pada dokter maka akan dapat
menimbulkan konsekuensi sebagai berikut: 

a. Biaya pemeriksaan antigen/ PCR meningkat drastis dan akan menjadi kendala

Siapa pihak yang akan menanggung biaya tersebut. 
b. Dapat menimbulkan kecemburuan bagi tenaga Kesehatan lain (perawat, bidan, 

ATLM, radiografer dll) yang juga memberikan pelayanan langsung kepada 
pasien Covid-19. 

C. Pelaksanaan pemeriksaan akan memberikan load pekerjaan tambahan bagi 

laboratorium selain pemeriksaan yang diperlukan untuk pasien dan skrining 

epidemiologi, dan hal 
laboratorium pemeriksa. 

d. Potensi memberikan rasa aman palsu, sehingga menjadi kurang patuh protokol 
Kesehatan, karena merasa sudah rutin dilakukan swab, sedangkan pencegahan 
infeksi yang efektif justru dengan pelaksanaan kewaspadaan standar (Protokol 

Kesehatan). 

ini akan berpotensi menyebablkan exhausted 

Demikian asupan yang dapat kami berikan, dan berdasarkan pada hal-hal di atas, besar

harapan kami, agar dapat meberikan manfaat kepada PB IDI sebagai bahan pertimbangan 

dalam membuat kebijakan. 

Atas perhatian dan kerjasamanya selama ini diucapkan terima kasih.

Pengurus Pusat 

Perkumpulan Pengendalian Infeksi Indonesia 

Prof.Dr.dr.H. Irawan Satari.SpAK),M.Trop.Paed. 
Ketua Umum 

Dr.Ronald Irwanto,SpPD-KPTILFINASIM 
Sekretaris Jenderal

Tembusan: 

1. Yth, Ketua Perdalin Cabang
2. Pertinggal. 
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